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PUTUSAN
Nomor 499/Pid.Sus/2024/PN Mre

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Muara Enim yang mengadili perkara pidana dengan
acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara Terdakwa:

1. Nama lengkap . Feri Armansyah Bin Muhamad Zainudin

2. Tempat lahir : Curup

3. Umur/Tanggal lahir : 39 tahun/30 April 1985

4. Jenis kelamin . Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Dusun IV Desa Curup Kec. Tanah Abang Kab. Pali
Provinsi Sumatera Selatan

7. Agama :Islam

8. Pekerjaan : Karyawan swasta

Terdakwa Feri Armansyah Bin Muhamad Zainudin ditahan dalam tahanan rutan
oleh:

1. Penyidik sejak tanggal 8 Mei 2024 sampai dengan tanggal 27 Mei 2024

2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 28 Mei 2024
sampai dengan tanggal 6 Juli 2024

3. Penyidik Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal
7 Juli 2024 sampai dengan tanggal 5 Agustus 2024

4. Penuntut Umum sejak tanggal 31 Juli 2024 sampai dengan tanggal 19
Agustus 2024

5. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 9 Agustus 2024 sampai dengan
tanggal 7 September 2024

6. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak
tanggal 8 September 2024 sampai dengan tanggal 6 November 2024

Terdakwa didampingi Penasihat Hukum Devi Harianto.S.H.M.H.,dkk., Advokat dari

kantor hukum Devi Harianto.S.H.M.H.,& Partners, yang beralamat Jl. Merdeka Perum

Griya Handayani Blok D No.15 Kabupaten Pali Prov. Sumsel berdasarkan Surat

Kuasa Khusus tanggal 15 Agustus 2024 yang didaftarkan pada kepaniteraan

Pengadilan Negeri Muara Enim tanggal 21 Agustus 2024,

Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:
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- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Muara Enim Nomor
499/Pid.Sus/2024/PN Mre tanggal 9 Agustus 2024 tentang penunjukan
Majelis Hakim;
- Penetapan Majelis Hakim Nomor 499/Pid.Sus/2024/PN Mre tanggal 9
Agustus 2024 tentang penetapan hari sidang;
- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;
Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, dan Terdakwa serta
memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;
Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh
Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:
1. Menyatakan Terdakwa FERI ARMANSYAH BIN MUHAMMAD
ZAINUDIN terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak
pidana “Tanpa hak/melawan hukum menguasai Narkotika Golongan |
bukan tanaman jenis sabu-sabu” sebagaimana diatur dan diancam
pidana dalam Pasal 112 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
Tentang Narkotika, sebagaimana yang telah didakwakan dalam dakwaan
pertama.
2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa FERI ARMANSYAH BIN
MUHAMMAD ZAINUDIN dengan pidana penjara selama 5 (Lima) Tahun
Penjara dikurangi dengan masa penangkapan dan penahanan yang telah
dijalani, dengan perintah supaya terdakwa tetap berada dalam tahanan dan
Denda sebesar Rp. 800.000.000,- (satu milyar rupiah) subsidair 6
(Enam) bulan penjara.
3. Menyatakan barang bukti berupa :
1 (Satu) paket plastic klip bening sedang yang berisikan
serbukan putih diduga narkotika jenis sabu dengan berat bruto 1,88
(Satu koma delapan-delapan) gram dengan berat netto 1,39 (Satu koma
tiga Sembilan) gram
1 (Satu) bal plastik klip bening kosong
1 (Satu) unit timbangan digital warna hitam
1 (Satu) buah pipet/skop bening
1 (Satu) buah tas sandang merk JINGPIN warna hitam
1 (Satu) buah tabung kecil dibalut lakban hitam
Dirampas untuk dimusnahkan
1 (Satu) lembar uang pecahan Rp. 100.000,- (Seratus ribu
rupiah)
Dirampas untuk negara
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4. Menetapkan agar terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar
Rp. 5.000 (lima ribu rupiah).

Setelah mendengar pembelaan Terdakwa dan Penasihat Hukum

Terdakwa yang disampaikan secara tertulis pada pokoknya;
PRIMAIR

1. Menerima dan mengabulkan Nota Pembelaan / Pledooi dari Terdakwa
melalui Kuasa Hukumnya secara keseluruhan.
2. Menyatakan Terdakwa FERI ARMANSYAH BIN MUHAMAD ZAINUDIN
mengakui bersalah telah melakukan tindak Pidana sebagaimana diatur dan
diancam pidana Pasal 112 ayat (1) Undang-undang Rl Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika;
3. Meminta Majelis Hakim untuk memberikan hukuman Pidana terhadap
Terdakwa FERI ARMANSYAH BIN MUHAMAD ZAINUDIN dengan Pidana
yang seringan-ringannya.
4. Menghapus Tuntutan Pidana Denda terhadap Terdakwa sebesar
Rp.800.000.000,- (delapan ratus juta rupiah) subsidair 6 (enam) bulan
kurungan;
5. Menyatakan barang bukti berupa :

- 1 (satu) paket plastik kilp bening sedang yang berisikan serbuk

putih diduga narkotika jenis sabu dengan berat bruto 1,88 (satu koma

delapan delapan) gram dengan berat netto 1,39 (satu koma tiga

sembila) gram

- 1 (satu) bal plastik klip bening kosong

- 1 (satu) unit timbangan digital warna hitam

- 1 (satu) buah pipet/skop bening

- 1 (satu) buah tas sandang merk JINGPIN warna hitam

- 1 (satu) buah tabung kecil dibalut lakbat hitam

Dirampas untuk dimusnahkan

- 1 (Satu) lembar uang pecahan Rp. 100.000,- (Seratus Ribu

Rupiah)

Dirampas untuk negara
6. Membebankan biaya perkara kepada negara;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan

Terdakwa dan Penasihat Hukum Terdakwa yang pada pokoknya tetap pada

tuntutan;
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Setelah mendengar mendengar tanggapan Terdakwa dan Penasihat
Hukum Terdakwa terhadap tanggapan Penuntut Umum yang pada pokoknya
tetap pada pembelaan;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

PERTAMA

------ Bahwa ia terdakwa FERI ARMANSYAH BIN MUHAMAD ZAINUDIN
pada hari Selasa tanggal 07 Mei 2024 sekitar pukul 20.00 WIB atau setidak-
tidaknya pada suatu waktu lain dalam tahun 2024 bertempat, di Kebun karet
milik terdakwa di Dusun IV Desa Curup Kecamatan Tanah Abang Kabupaten
Penukal Abab Lematang llir Provinsi Sumatera Selatan atau setidak-tidaknya
pada suatu tempat lain yang masih termasuk Dalam Daerah Hukum
Pengadilan Negeri Muara Enim yang berwenang mengadili perkara ini telah
Tanpa Hak atau Melawan Hukum; Menawarkan untuk dijual, menjual,
membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau
menyerahkan Narkotika Golongan | bukan tanaman jenis sabu dengan
berat netto 1,393 (Satu koma tiga ratus sembilan puluh tiga) gram. Perbuatan
tersebut dilakukan terdakwa dengan cara-cara sebagai berikut :

Bahwa bermula pada hari Selasa tanggal 07 Mei 2024 sekira pukul
10.00 wib, terdakwa berangkat dari rumah untuk pergi menemui sdr IWAN
NAGO (DPO) di Pangkalan Desa Curup Kec. Tanah Abang Kab. Pali
Provinsi Sumatera Selatan, kemudian sekira pukul 10.05 Wib, terdakwa
bertemu sdr IWAN NAGO (DPO), lalu terdakwa membeli 1 (Satu) paket
plastik klip bening yang berisikan narkotika jenis sabu dengan berat netto
1,393 (Satu koma tiga ratus sembilan puluh tiga) gram dengan harga Rp.
1.200.000,- (Satu juta dua ratus ribu rupiah).

Bahwa pada hari Selasa tanggal 07 Mei 2024 sekira pukul 18.30 saksi
DODI APRIL dan saksi RAYENDRA (yang merupakan anggota Sat Res
Narkoba Polres Pali) mendapatkan informasi dari masyarakat bahwa
sering terjadi transaksi narkotika jenis sabu di Dusun IV Desa Curup
Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang llir Provinsi
Sumatera Selatan. Kemudian sekira pukul 19.00, saksi DODI APRIL dan
saksi RAYENDRA beserta tim sat res narkoba Pali melakukan penyelidikan
terhadap informasi tersebut. Bahwa, sekira pukul 20.00 Wib pada saat
terdakwa sedang menunggu di kebun karet milik terdakwa di Desa IV
Desa Curup Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang
llir Provinsi Sumatera Selatan tiba-tiba datang saksi DODI APRIL dan saksi
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RAYENDRA (yang merupakan anggota Sat Res Narkoba Pali) yang
langsung melakukan penangkapan dan penggeledahan terhadap
terdakwa. Kemudian, setelah dilakukan pemeriksaan dan penggeledahan
terhadap terdakwa ditemukan barang bukti berupa 1 (Satu) buah tas
warna hitam yang dimana tas tersebut berisikan 1 (Satu) buah tabung kecil
yang dibalut lakban warna hitam yang berisikan 1 (Satu) paket plastik klip
bening sedang berisikan narkotika jenis sabu, 1 (Satu) ball plastik klip
bening kecil kosong, 1 (Satu) buah pipet skop warna bening, 1 (Satu) unit
timbangan digital warna hitam dan 1 (Satu) lembar uang pecahan senilai
Rp. 100.000,- (Seratus ribu rupiah). Bahwa dihadapan saksi DODI APRIL
dan saksi RAYENDRA terdakwa mengakui bahwa barang bukti tersebut
adalah miliknya, kemudian terdakwa berikut barang bukti dibawa ke Polres
Pali untuk pemeriksaan lebih lanjut.

Bahwa terdakwa telah tanpa hak atau melawan hukum menawarkan
untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual
beli, menukar, atau menyerahkan narkotika golongan | bukan tanaman
tanpa ada izin dari pihak yang berwenang dari pihak yang berwenang atau
kementrian kesehatan RI;

Bahwa berdasarkan Berita Acara Hasil Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Sumatera
Selatan No.Lab : 1154/NNF/2024 tanggal 27 Mei 2024 yang dibuat dan
ditanda tangani oleh Kepala Bidang Laboratorium Forensik Polda Sumsel
Sugeng Hariyadi Komisaris Besar Polisi NRP.77020765 , Pemeriksa Yan
Parigosa. S.Si.,M.T, Niryasti, S.Si.,M.Si, Made Ayu Shinta, A.Md.,S.E
diperoleh kesimpulan 1 (satu) bungkus plastik bening berlak segel
lengkap dengan label barang bukti,setelah dibuka didalamnya terdapat 1
(Satu) bungkus olastik bening berisikan kristal-kristal putih dengan berat
netto 1,393 gram adalah benar Positif mengandung Metamfetamina dan
terdaftar dalam Narkotika Golongan | Nomor urut 61 (enam puluh satu)
Lampiran Undang-undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, sisa barang bukti setelah pengujian dikembalikan kepada
penyidik.

--------- Perbuatan Terdakwa tersebut merupakan tindak pidana
sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 114 Ayat (1)
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika.

ATAU
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KEDUA
------ Bahwa terdakwa FERI ARMANSYAH BIN MUHAMAD ZAINUDIN pada
hari Selasa tanggal 07 Mei 2024 sekitar pukul 20.00 WIB atau setidak-
tidaknya pada suatu waktu lain dalam tahun 2024 bertempat, di Kebun karet
milik terdakwa di Dusun IV Desa Curup Kecamatan Tanah Abang Kabupaten
Penukal Abab Lematang llir Provinsi Sumatera Selatan atau setidak-tidaknya
pada suatu tempat lain yang masih termasuk Dalam Daerah Hukum
Pengadilan Negeri Muara Enim yang berwenang mengadili perkara ini telah
tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai,
atau menyediakan Narkotika Golongan | bukan tanaman jenis sabu
dengan berat netto 1,393 (Satu koma tiga ratus sembilan puluh tiga) gram.
Perbuatan tersebut dilakukan terdakwa dengan cara-cara sebagai berikut
Bahwa pada hari Selasa tanggal 07 Mei 2024 sekira pukul 18.30 saksi
DODI APRIL dan saksi RAYENDRA (yang merupakan anggota Sat Res
Narkoba Polres Pali) mendapatkan informasi dari masyarakat bahwa
sering terjadi transaksi narkotika jenis sabu di Dusun IV Desa Curup
Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang llir Provinsi
Sumatera Selatan, kemudian sekira pukul 19.00, saksi DODI APRIL dan
saksi RAYENDRA beserta tim sat res narkoba Pali melakukan penyelidikan
terhadap informasi tersebut. Bahwa, sekira pukul 20.00 Wib pada saat
terdakwa sedang menunggu di kebun karet milik terdakwa di Desa IV
Desa Curup Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang
llir Provinsi Sumatera Selatan tiba-tiba datang saksi DODI APRIL dan saksi
RAYENDRA( yang merupakan anggota Sat Res Narkoba Pali) yang
langsung melakukan penangkapan dan penggeledahan terhadap
terdakwa. Kemudian, setelah dilakukan pemeriksaan dan penggeledahan
terhadap terdakwa ditemukan barang bukti berupa 1 (Satu) buah tas
warna hitam yang dimana tas tersebut berisikan 1 (Satu) buah tabung kecil
yang dibalut lakban warna hitam yang berisikan 1 (Satu) paket plastik klip
bening sedang berisikan narkotika jenis sabu, 1 (Satu) ball plastik klip
bening kecil kosong, 1 (Satu) buah pipet skop warna bening, 1 (Satu) unit
timbangan digital warna hitam dan 1 (Satu) lembar uang pecahan senilai
Rp. 100.000,- (Seratus ribu rupiah). Bahwa dihadapan saksi DODI APRIL
dan saksi RAYENDRA terdakwa mengakui bahwa barang bukti tersebut
adalah miliknya, kemudian terdakwa berikut barang bukti dibawa ke Polres

Pali untuk pemeriksaan lebih lanjut.
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Bahwa terdakwa telah tanpa hak atau melawan hukum menawarkan
untuk tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan,
menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan | bukan tanaman
jenis sabu tanpa ada izin dari pihak yang berwenang dari pihak yang
berwenang atau kementrian kesehatan RI;

Bahwa berdasarkan Berita Acara Hasil Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Sumatera
Selatan No.Lab : 1154/NNF/2024 tanggal 27 Mei 2024 yang dibuat dan
ditanda tangani oleh Kepala Bidang Laboratorium Forensik Polda Sumsel
Sugeng Hariyadi Komisaris Besar Polisi NRP.77020765 , Pemeriksa Yan
Parigosa. S.Si.,M.T, Niryasti, S.Si.,M.Si, Made Ayu Shinta, A.Md.,S.E
diperoleh kesimpulan 1 (satu) bungkus plastik bening berlak segel
lengkap dengan label barang bukti,setelah dibuka didalamnya terdapat 1
(Satu) bungkus olastik bening berisikan kristal-kristal putih dengan berat
netto 1,393 gram adalah benar Positif mengandung Metamfetamina dan
terdaftar dalam Narkotika Golongan | Nomor urut 61 (enam puluh satu)
Lampiran Undang-undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, sisa barang bukti setelah pengujian dikembalikan kepada
penyidik.

--------- Perbuatan Terdakwa tersebut merupakan tindak pidana
sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 112 Ayat (1)
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika.

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa telah
mengerti dan baik Terdakwa dan Penasihat hukum Terdakwa tidak mengajukan
keberatan.

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum
telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

1. Dodi April bin Marhadi, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

- Bahwa saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani.

- Bahwa Saksi diajukan kepersidangan ini sehubungan saksi bersama
rekan-rekan melakukan penangkapan terhadap terdakwa yang merupakan
bandar sabu.

- Bahwa Kejadian tersebut terjadi pada hari Selasa tanggal 7 Mei 2024
sekira pukul 17.00 Wib bertempat di dalam kebun karet Dusun IV Desa

Curup Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang llir.
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- Bahwa atas dasar saksi mendapat informasi dari masyarakat bahwa

Terdakwa sering melakukan transaksi narkotika di kebun tersebut.

- Bahwa saat itu Terdakwa menunggu pembeli di kebun milik Terdakwa.

- Bahwa saat saksi melakukan penangkapan dan penggeledahan

ditemukan ; 1 (satu) paket plastik bening sedang yang berisikan serbukan

putih diduga narkotika jenis sabu dengan berat bruto 1,88 (satu koma

delapan delapan) gram dan dengan berat netto 1,39 gram (satu koma tiga

sembilan) gram, 1 (satu) bal plastik klip bening kosong, 1 (satu) unit

timbangan digital warna hitam, 1 (satu) buah pipet/skop bening, 1 (satu) buah

tas sandang merk JINGPIN warn hitam, 1 (satu) buah tabung kecil dibalut

lakban hitam, 1 (satu) lembar uang pecahan Rp. 100.000 (seratus ribu

rupiah).

- Bahwa pengakuan Terdakwa bahwa ia memperoleh sabu tersebut

dengan cara membeli langsung dari temannya yang bernama Iwan Nago

(DPO) yang tinggal di Desa Curup.

- Bahwa pengakuan Terdakwa sudah ada sabu yang terjual sebanyak 1

(satu) paket sejumlah Rp 100.000,00 (seratus ribu rupiah).

- Bahwa barang bukti tersebut yang diperlihatkan adalah benar.

- Bahwa Terdakwa bukan merupakan target operasi.

- Bahwa pengakuan Terdakwa ia belum pernah dihukum sebelumnya.

- Bahwa Terdakwa menguasai sabu tersebut untuk dijual dan juga

dipakai.

- Bahwa Terdakwa saat saksi tangkap tidak ada melakukan perlawanan.

- Bahwa pengakuan Terdakwa ia memperoleh keuntungan sebesar Rp.

500.000,00 (lima ratus ribu rupiah).

- Bahwa pengakuan Terdakwa ia menjual sabu baru 1 (satu) hari sebelum

ditangkap.

- Bahwa ada dan pengakuan Terdakwa bahwa ia menggunakan

keuntungan hasil menjual sabu untuk keperluan sehari-hari.

- Bahwa Terdakwa tidak ada izin untuk menguasai narkotika tersebut.
Terhadap keterangan saksi tersebut, Terdakwa menyatakan tidak keberatan;

2. Rayendra bin Rasman, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut:

- Bahwa saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani.

- Bahwa Saksi diajukan kepersidangan ini sehubungan saksi bersama

rekan-rekan melakukan penangkapan terhadap terdakwa yang merupakan

bandar sabu.
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- Bahwa Kejadian tersebut terjadi pada hari Selasa tanggal 7 Mei 2024
sekira pukul 17.00 Wib bertempat di dalam kebun karet Dusun IV Desa
Curup Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang llir.

- Bahwa atas dasar saksi mendapat informasi dari masyarakat bahwa
Terdakwa sering melakukan transaksi narkotika di kebun tersebut.

- Bahwa saat itu Terdakwa menunggu pembeli di kebun milik Terdakwa.

- Bahwa saat saksi melakukan penangkapan dan penggeledahan
ditemukan ; 1 (satu) paket plastik bening sedang yang berisikan serbukan
putih diduga narkotika jenis sabu dengan berat bruto 1,88 (satu koma
delapan delapan) gram dan dengan berat netto 1,39 gram (satu koma tiga
sembilan) gram, 1 (satu) bal plastik klip bening kosong, 1 (satu) unit
timbangan digital warna hitam, 1 (satu) buah pipet/skop bening, 1 (satu) buah
tas sandang merk JINGPIN warn hitam, 1 (satu) buah tabung kecil dibalut
lakban hitam, 1 (satu) lembar uang pecahan Rp. 100.000 (seratus ribu
rupiah).

- Bahwa pengakuan Terdakwa bahwa ia memperoleh sabu tersebut
dengan cara membeli langsung dari temannya yang bernama Iwan Nago
(DPO) yang tinggal di Desa Curup.

- Bahwa pengakuan Terdakwa sudah ada sabu yang terjual sebanyak 1
(satu) paket sejumlah Rp 100.000,00 (seratus ribu rupiah).

- Bahwa barang bukti tersebut yang diperlihatkan adalah benar.

Bahwa Terdakwa bukan merupakan target operasi.
- Bahwa pengakuan Terdakwa ia belum pernah dihukum sebelumnya.
- Bahwa Terdakwa menguasai sabu tersebut untuk dijual dan juga
dipakai.
- Bahwa Terdakwa saat saksi tangkap tidak ada melakukan perlawanan.
- Bahwa pengakuan Terdakwa ia memperoleh keuntungan sebesar Rp.
500.000,00 (lima ratus ribu rupiah).
- Bahwa pengakuan Terdakwa ia menjual sabu baru 1 (satu) hari sebelum
ditangkap.
- Bahwa ada dan pengakuan Terdakwa bahwa ia menggunakan
keuntungan hasil menjual sabu untuk keperluan sehari-hari.
- Bahwa Terdakwa tidak ada izin untuk menguasai narkotika tersebut.
Terhadap keterangan saksi tersebut, Terdakwa menyatakan tidak keberatan;
Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan saksi yang

meringankan (a de charge);
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Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan
keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa Terdakwa pernah diperiksa oleh penyidik.
- Bahwa Terdakwa dihadapkan ke persidangan ini karena Terdakwa telah
menguasai narkotika jenis sabu.
- Bahwa kejadian tersebut terjadi pada hari Selasa tanggal 7 Mei 2024
sekira pukul 17.00 Wib bertempat di dalam kebun karet Dusun IV Desa
Curup Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang llir.
- Bahwa pada saat penangkapan ditemukan ; 1 (satu) paket plastik
bening sedang yang berisikan serbukan putih diduga narkotika jenis sabu
dengan berat bruto 1,88 (satu koma delapan delapan) gram dan dengan
berat netto 1,39 gram (satu koma tiga sembilan) gram, 1 (satu) bal plastik
klip bening kosong, 1 (satu) unit timbangan digital warna hitam, 1 (satu)
buah pipet/skop bening, 1 (satu) buah tas sandang merk JINGPIN warn
hitam, 1 (satu) buah tabung kecil dibalut lakban hitam, 1 (satu) lembar
uang pecahan Rp. 100.000 (seratus ribu rupiah).
- Bahwa narkotika jenis sabu tersebut mau Terdakwa jual dan juga
Terdakwa pakai.
- Bahwa saat ditangkap Terdakwa sedang sendirian.
- Bahwa Terdakwa membeli sabu tersebut dari IWAN NAGO (DPO).
- Bahwa Terdakwa kenal dengan IWAN NAGO karena satu desa dan
Iwan Nago adalah sepupu Terdakwa.
- Bahwa Terdakwa membeli sabu tersebut seharga Rp.1.200.000.- (satu
juta dua ratus ribu rupiah) sebanyak 1 (satu) paket.
- Bahwa Terdakwa membeli sabu kepada IWAN NAGO baru 1 (satu) kali.
- Bahwa Terdakwa menunggu pembeli di kebun karet milik Terdakwa saat
ada pembeli yang datang kemudian Terdakwa memberi sabu tersebut
yang sudah dipecah mejadi paket kecil,
- Bahwa sudah ada sabu yang laku terjual.
- Bahwa sabu yang terjual sebanyak 1 (satu) paket.
-Bahwa Terdakwa menjual sabu tersebut satu paket seharga
Rp.100.000,00 (Seratus ribu rupiah).
- Bahwa Terdakwa tidak kenal siapa nama orang yang telah membeli
sabu tersebut.
- Bahwa Terdakwa menjual sabu baru 1 (satu) hari yaitu sebelum

Terdakwa ditangkap.Bahwa Terdakwa mendapatkan keuntungan
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sejumlah Rp 500.000,00 (lima ratus ribu rupiah) apabila semua sabu
habis terjual.

- Bahwa barang bukti tersebut yang diperlihatkan adalah benar.

- Bahwa Terdakwa pernah dihukum selama 2 (dua) tahun.

- Bahwa Tindak pidana dalam perkara pasal 365 KUHP pada tahun 2011.
- Bahwa Terdakwa tidak ada izin.

- Bahwa Terdakwa menyesal dan tidak akan mengulangi lagi.

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai
berikut:

- 1 (satu) paket plastik bening sedang yang berisikan narkotika jenis sabu
dengan berat bruto 1,88 (satu koma delapan delapan) gram atau berat netto
1,39 gram (satu koma tiga sembilan) gram;

- 1 (satu) bal plastik klip bening kosong;

- 1 (satu) unit timbangan digital warna hitam;

- 1 (satu) buah pipet/skop bening;

- 1 (satu) buah tas sandang merk JINGPIN warn hitam;

- 1 (satu) buah tabung kecil dibalut lakban hitam;

- 1 (satu) lembar uang pecahan Rp. 100.000 (seratus ribu rupiah);

Menimbang, bahwa barang bukti yang diajukan dalam persidangan ini
telah disita secara sah menurut hukum, oleh karena itu dapat dipergunakan
untuk memperkuat pembuktian;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah memperlihatkan barang bukti
tersebut kepada Saksi-saksi maupun kepada Terdakwa dan oleh yang
bersangkutan telah membenarkannya;

Menimbang, bahwa dalam persidangan ini telah diajukan pula alat bukti

surat berupa:

- Berita Acara Hasil Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Kepolisian
Negara Republik Indonesia Daerah Sumatera Selatan No.Lab

1154/NNF/2024 tanggal 27 Mei 2024 yang dibuat dan ditanda tangani
oleh Kepala Bidang Laboratorium Forensik Polda Sumsel Sugeng
Hariyadi Komisaris Besar Polisi NRP.77020765, Pemeriksa Yan Parigosa.
S.Si.,,M.T, Niryasti, S.Si.,,M.Si, Made Ayu Shinta, A.Md.,S.E diperoleh
kesimpulan 1 (satu) bungkus plastik bening berlak segel lengkap dengan
label barang bukti,setelah dibuka didalamnya terdapat 1 (satu) bungkus
olastik bening berisikan kristal-kristal putih dengan berat netto 1,393
gram adalah benar positif mengandung Metamfetamina dan terdaftar

dalam Narkotika Golongan | Nomor urut 61 (enam puluh satu) Lampiran
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Undang-undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika;
Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang
diajukan diperoleh fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan karena menjual narkotika
jenis sabu;
- Bahwa tindak pidana tersebut terjadi pada hari Selasa tanggal 07 Mei
2024 sekitar pukul 20.00 WIB bertempat di kebun karet milik terdakwa di
Dusun IV Desa Curup Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir Provinsi Sumatera Selatan;
- Bahwa bermula pada hari Selasa tanggal 07 Mei 2024 sekira pukul
10.00 WIB, terdakwa berangkat dari rumah untuk pergi menemui sdr IWAN
NAGO (DPO) di Pangkalan Desa Curup Kec. Tanah Abang Kab. Pali Provinsi
Sumatera Selatan, kemudian sekira pukul 10.05 WIB, terdakwa bertemu sdr
IWAN NAGO (DPO), lalu terdakwa membeli 1 (satu) paket plastik klip bening
yang berisikan narkotika jenis sabu dengan berat netto 1,393 (Satu koma tiga
ratus sembilan puluh tiga) gram dengan harga Rp. 1.200.000,00 (satu juta
dua ratus ribu rupiah);
- Bahwa pada hari Selasa tanggal 07 Mei 2024 sekira pukul 18.30 saksi
DODI APRIL dan saksi RAYENDRA (yang merupakan anggota Sat Res
Narkoba Polres Pali) mendapatkan informasi dari masyarakat bahwa sering
terjadi transaksi narkotika jenis sabu di Dusun IV Desa Curup Kecamatan
Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang llir Provinsi Sumatera
Selatan. Kemudian sekira pukul 19.00, saksi DODI APRIL dan saksi
RAYENDRA beserta tim sat res narkoba Pali melakukan penyelidikan
terhadap informasi tersebut dan sekira pukul 20.00 WIB pada saat terdakwa
sedang menunggu di kebun karet milik terdakwa di Desa IV Desa Curup
Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang llir Provinsi
Sumatera Selatan tiba-tiba datang saksi DODI APRIL dan saksi RAYENDRA
(yang merupakan anggota Sat Res Narkoba Pali) yang langsung melakukan
penangkapan dan penggeledahan terhadap terdakwa. Kemudian, setelah
dilakukan pemeriksaan dan penggeledahan terhadap terdakwa ditemukan
barang bukti berupa 1 (satu) buah tas warna hitam yang dimana tas tersebut
berisikan 1 (satu) buah tabung kecil yang dibalut lakban warna hitam yang
berisikan 1 (satu) paket plastik klip bening sedang berisikan narkotika jenis

sabu, 1 (Satu) ball plastik klip bening kecil kosong, 1 (satu) buah pipet skop
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warna bening, 1 (satu) unit timbangan digital warna hitam dan 1 (satu) lembar
uang pecahan senilai Rp. 100.000,00 (seratus ribu rupiah);

- Bahwa Terdakwa membeli sabu tersebut dari IWAN NAGO (DPO) dan
bertujuan untuk dijual kembali;

- Bahwa Terdakwa membeli sabu tersebut seharga Rp.1.200.000,00 (satu
juta dua ratus ribu rupiah) sebanyak 1 (satu) paket;

- Bahwa cara Terdakwa menjual sabu tersebut dengan menunggu
pembeli di kebun karet milik Terdakwa saat ada pembeli yang datang
kemudian Terdakwa memberi sabu tersebut yang sudah dipecah mejadi
paket kecil dan saat itu sudah ada sabu yang laku terjual sebanyak 1 (satu)
paket;

- Bahwa Terdakwa menjual sabu tersebut satu paket seharga
Rp.100.000,00 (seratus ribu rupiah);

- Bahwa Terdakwa mendapatkan keuntungan sejumlah Rp 500.000,00
(lima ratus ribu rupiah) apabila semua sabu habis terjual;

- Bahwa dihadapan saksi DODI APRIL dan saksi RAYENDRA terdakwa
mengakui bahwa barang bukti tersebut adalah miliknya, kemudian terdakwa
berikut barang bukti dibawa ke Polres Pali untuk pemeriksaan lebih lanjut.

- Bahwa berdasarkan Berita Acara Hasil Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Sumatera Selatan
No.Lab : 1154/NNF/2024 tanggal 27 Mei 2024 yang dibuat dan ditanda
tangani oleh Kepala Bidang Laboratorium Forensik Polda Sumsel Sugeng
Hariyadi Komisaris Besar Polisi NRP.77020765, Pemeriksa Yan Parigosa.
S.Si,,M.T, Niryasti, S.Si.,M.Si, Made Ayu Shinta, A.Md.,S.E diperoleh
kesimpulan 1 (satu) bungkus plastik bening berlak segel lengkap dengan
label barang bukti,setelah dibuka didalamnya terdapat 1 (satu) bungkus
olastik bening berisikan kristal-kristal putih dengan berat netto 1,393 gram
adalah benar positif mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam
Narkotika Golongan | Nomor urut 61 (enam puluh satu) Lampiran Undang-
undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, sisa
barang bukti setelah pengujian dikembalikan kepada penyidik;

- Bahwa perbuatan terdakwa menjual narkotika golongan | yang positif
mengandung Metamfetamina dilakukan terdakwa tanpa ada izin dari pihak
yang berwenang dan terdakwa tidak bekerja dalam bidang farmasi atau ilmu
kesehatan serta terdakwa tidak mendukung program pemerintah dalam

memberantas narkotika;
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Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas,
Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan
kepadanya;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan alternatif, maka berdasarkan fakta hukum yang terungkap di
persidangan Majelis Hakim memilih dakwaan alternatif pertama sebagaimana
dalam pasal 114 Ayat (1) Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Setiap orang

2. Tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual,
membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau
menyerahkan Narkotika Golongan I;

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim
mempertimbangkan sebagai berikut:
Ad.1  Setiap orang;

Menimbang, bahwa unsur setiap orang sebagaimana terdapat dalam
beberapa rumusan tindak pidana dalam Undang Undang Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika yang diartikan manusia sebagai
subjek hukum yang apabila perbuatannya memenuhi unsur dari tindak pidana
yang didakwakan kepadanya dapat diminta pertanggung jawaban. Dengan
demikian unsur pelaku menegaskan tentang subjek dari unsur berikutnya yang
terdapat dalam rumusan pasal yang bersangkutan;

Menimbang, setiap orang dalam undang-undang ini adalah subjek
tindak pidana sebagai orang yang diajukan di persidangan adalah benar
Terdakwa Feri Armansyah Bin Muhamad Zainudin, sebagaimana disebutkan
identitasnya dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum. Arti pentingnya mengetahui
bahwa yang diperiksa di persidangan adalah orang yang telah didakwa adalah
agar yang diperiksa benar tidak lain dan tidak bukan orang yang didakwa,
jangan sampai terjadi orang lain yang tidak sesuai dengan identitas Terdakwa
yang diperiksa dipersidangan (error in persona);

Menimbang, bahwa Terdakwa pada pokoknya membenarkan
keseluruhan identitas yang tercantum dalam Dakwaan Penuntut Umum adalah
diri Terdakwa. Demikian pula dengan saksi-saksi pada pokoknya telah
menerangkan bahwa yang dimaksud dengan Terdakwa dalam Dakwaan
Penuntut Umum adalah orang yang dihadapkan dan diperiksa dalam perkara ini

di persidangan Pengadilan Negeri Muara Enim tersebut;
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Menimbang, bahwa oleh karena itu menurut Majelis Hakim Unsur tindak
pidana “Setiap orang” telah terpenuhi;

Ad.2 Tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual,
membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau
menyerahkan Narkotika Golongan I;

Menimbang, bahwa berdasarkan Undang-undang nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika yang bertujuan untuk menjamin ketersediaan Narkotika untuk
kepentingan pelayanan kesehatan atau pengembangan ilmu pengetahuan serta
mencegah terjadinya peredaran, penyaluran dan atau penggunaan Narkotika
secara terselubung;

Menimbang, bahwa dalam pembahasan ajaran ilmu hukum (doktrin)
pengertian “Tanpa Hak atau Melawan Hukum (wederrechtelitik)” dibedakan
menjadi 2 (dua), yaitu melawan hukum dalam arti formil dan melawan hukum
dalam arti materil. Lamintang sebagaimana dikutip oleh Leden Marpaung,
dalam “Asas-Teori-Praktik Hukum Pidana,” Penerbit Sinar Grafika, Jakarta,
Cetakan ke-5 Tahun 2008 pada halaman 44-45, menjelaskan bahwa “Menurut
ajaran Melawan Hukum (wederrechtelitik) dalam arti formil, suatu perbuatan
hanya dipandang sebagai bersifat Melawan Hukum (wederrechtelitik) apabila
perbuatan tersebut memenuhi semua unsur yang terdapat dalam rumusan
suatu delik menurut undang-undang”;

Menimbang, bahwa adapun menurut ajaran Melawan Hukum
(wederrechtelitik) dalam arti materil, apakah suatu perbuatan itu dapat
dipandang sebagai Melawan Hukum (wederrechtelitik) atau tidak, masalahnya
bukan saja harus ditinjau sesuai dengan ketentuan hukum yang tertulis
melainkan juga harus ditinjau menurut asas-asas hukum umum dari hukum
tidak tertulis. Dan lebih lanjut Van Bemmel menguraikan tentang “Melawan
Hukum (wederrechtelitjk)” antara lain:

1. Bertentangan dengan ketelitian yang pantas dalam pergaulan
masyarakat mengenai orang lain atau barang;

2. Bertentangan dengan kewajiban yang ditentukan oleh undang-undang;
3. Tanpa hak atau wewenang sendiri;

4. Bertentangan dengan hak orang lain;

5. Bertentangan dengan hukum objektif;

Menimbang, bahwa berkaitan dengan itu dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika memuat ketentuan
dimana dalam Penguasaan, Peredaran, Penyaluran Dan Atau Penggunaan

Narkotika harus mendapatkan izin khusus atau persetujuan dari Menteri sebagai
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pejabat yang berwenang atas rekomendasi dari Badan Pengawas Obat dan
Makanan. (Vide: Pasal 7, Pasal 8 ayat (1) Jis. Pasal 36 ayat (1) dan ayat (3),
Pasal 39 ayat (2) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 tahun 2009
tentang Narkotika);

Menimbang, bahwa dari uraian tersebut di atas maka diperoleh
kesimpulan bahwa “Tanpa Hak” pada umumnya merupakan bagian dari
“Melawan Hukum” yaitu setiap perbuatan yang melanggar hukum tertulis
(peraturan perundang-undangan) dan atau asas-asas hukum umum dari hukum
tidak tertulis. Lebih khusus yang dimaksud dengan “Tanpa Hak” dalam
kaitannya dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika adalah tanpa izin dan atau persetujuan dari pihak yang
berwenang untuk itu, yaitu Menteri atas rekomendasi dari Badan Pengawas
Obat dan Makanan atau pejabat lain yang berwenang berdasarkan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan
Peraturan Perundang-undangan lain yang bersangkutan;

Menimbang bahwa menurut Pasal 7 UU RI Nomor 35 Tahun 2009
menyatakan bahwa Narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan
pelayanan kesehatan dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi;

Menimbang, bahwa terhadap unsur menawarkan untuk dijual, menjual,
membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau
menyerahkan Narkotika Golongan | ini yang terkandung dari beberapa elemen-
elemen yang bersifat alternatif, sehingga apabila salah satu elemen dari unsur
di atas terbukti secara sah dan meyakinkan, maka unsur elemen selebihnya
tidak perlu dibuktikan lagi;

Menimbang, bahwa Terdakwa dihadirkan di persidangan karena
menjual narkotika jenis sabu;

Menimbang, bahwa tindak pidana tersebut terjadi pada hari Selasa
tanggal 07 Mei 2024 sekitar pukul 20.00 WIB bertempat di kebun karet milik
terdakwa di Dusun IV Desa Curup Kecamatan Tanah Abang Kabupaten Penukal
Abab Lematang llir Provinsi Sumatera Selatan;

Menimbang, bahwa bermula pada hari Selasa tanggal 07 Mei 2024
sekira pukul 10.00 WIB, terdakwa berangkat dari rumah untuk pergi menemui
sdr IWAN NAGO (DPO) di Pangkalan Desa Curup Kec. Tanah Abang Kab. Pali
Provinsi Sumatera Selatan, kemudian sekira pukul 10.05 WIB, terdakwa
bertemu sdr IWAN NAGO (DPO), lalu terdakwa membeli 1 (satu) paket plastik

klip bening yang berisikan narkotika jenis sabu dengan berat netto 1,393 (Satu
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koma tiga ratus sembilan puluh tiga) gram dengan harga Rp. 1.200.000,00
(Satu juta dua ratus ribu rupiah);

Menimbang, bahwa pada hari Selasa tanggal 07 Mei 2024 sekira pukul
18.30 saksi DODI APRIL dan saksi RAYENDRA (yang merupakan anggota Sat
Res Narkoba Polres Pali) mendapatkan informasi dari masyarakat bahwa sering
terjadi transaksi narkotika jenis sabu di Dusun IV Desa Curup Kecamatan Tanah
Abang Kabupaten Penukal Abab Lematang llir Provinsi Sumatera Selatan.
Kemudian sekira pukul 19.00, saksi DODI APRIL dan saksi RAYENDRA beserta
tim sat res narkoba Pali melakukan penyelidikan terhadap informasi tersebut.
Bahwa, sekira pukul 20.00 Wib pada saat terdakwa sedang menunggu di kebun
karet milik terdakwa di Desa IV Desa Curup Kecamatan Tanah Abang
Kabupaten Penukal Abab Lematang llir Provinsi Sumatera Selatan tiba-tiba
datang saksi DODI APRIL dan saksi RAYENDRA (yang merupakan anggota Sat
Res Narkoba Pali) yang langsung melakukan penangkapan dan penggeledahan
terhadap terdakwa. Kemudian, setelah dilakukan pemeriksaan dan
penggeledahan terhadap terdakwa ditemukan barang bukti berupa 1 (satu)
buah tas warna hitam yang dimana tas tersebut berisikan 1 (satu) buah tabung
kecil yang dibalut lakban warna hitam yang berisikan 1 (satu) paket plastik klip
bening sedang berisikan narkotika jenis sabu, 1 (satu) ball plastik klip bening
kecil kosong, 1 (satu) buah pipet skop warna bening, 1 (Satu) unit timbangan
digital warna hitam dan 1 (satu) lembar uang pecahan senilai Rp. 100.000,00
(seratus ribu rupiah);

Menimbang, bahwa Terdakwa membeli sabu tersebut dari IWAN NAGO
(DPO) dan bertujuan untuk dijual kembali;

Menimbang, bahwa Terdakwa membeli sabu tersebut seharga
Rp.1.200.000,00 (satu juta dua ratus ribu rupiah) sebanyak 1 (satu) paket;

Menimbang, bahwa cara Terdakwa menjual sabu tersebut dengan
menunggu pembeli di kebun karet milik Terdakwa saat ada pembeli yang datang
kemudian Terdakwa memberi sabu tersebut yang sudah dipecah mejadi paket
kecil dan saat itu sudah ada sabu yang laku terjual sebanyak 1 (satu) paket;

Menimbang, bahwa Terdakwa menjual sabu tersebut satu paket
seharga Rp.100.000,00 (seratus ribu rupiah);

Menimbang, bahwa Terdakwa mendapatkan keuntungan sejumlah Rp
500.000,00 (lima ratus ribu rupiah) apabila semua sabu habis terjual;

Menimbang, bahwa dihadapan saksi DODI APRIL dan saksi
RAYENDRA terdakwa mengakui bahwa barang bukti tersebut adalah miliknya,
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kemudian terdakwa berikut barang bukti dibawa ke Polres Pali untuk
pemeriksaan lebih lanjut.

Menimbang, bahwa berdasarkan Berita Acara Hasil Pemeriksaan
Laboratoris Kriminalistik Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah
Sumatera Selatan No.Lab : 1154/NNF/2024 tanggal 27 Mei 2024 yang dibuat
dan ditanda tangani oleh Kepala Bidang Laboratorium Forensik Polda Sumsel
Sugeng Hariyadi Komisaris Besar Polisi NRP.77020765, Pemeriksa Yan
Parigosa. S.Si.,M.T, Niryasti, S.Si.,M.Si, Made Ayu Shinta, A.Md.,S.E diperoleh
kesimpulan 1 (satu) bungkus plastik bening berlak segel lengkap dengan label
barang bukti,setelah dibuka didalamnya terdapat 1 (Satu) bungkus olastik
bening berisikan kristal-kristal putih dengan berat netto 1,393 gram adalah
benar positif mengandung Metamfetamina dan terdaftar dalam Narkotika
Golongan | Nomor urut 61 (enam puluh satu) Lampiran Undang-undang
Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, sisa barang bukti
setelah pengujian dikembalikan kepada penyidik;

Menimbang, bahwa tujuan sabu tersebut ada pada Terdakwa adalah
untuk dijual kembali sehingga Terdakwa merupakan penjual narkotika jenis sabu
tersebut dan perbuatan terdakwa menjual narkotika golongan | jenis sabu
dilakukan terdakwa tanpa ada izin dari pihak yang berwenang dan terdakwa
tidak bekerja dalam bidang farmasi atau ilmu kesehatan serta terdakwa tidak
mendukung program pemerintah dalam memberantas narkotika;

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak berkedudukan sebagai apoteker
atau dokter balai Pengobatan atau pedagang besar farmasi, atau pengelola
sarana penyimpanan sediaan farmasi Pemerintah dan Terdakwa tidak memiliki
izin dari pihak yang berwenang untuk menjual Narkotika Golongan | tersebut;

Menimbang, bahwa dari serangkaian pertimbangan di atas, oleh karena
itu menurut Majelis Hakim unsur tindak pidana “Tanpa hak atau melawan hukum
menjual Narkotika Golongan I” telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 114 Ayat (1)
Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika telah terpenuhi, maka
Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan
melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan dalam dakwaan alternatif
pertama;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 114 Ayat (1)
Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika telah terpenuhi, maka
Majelis Hakim tidak sependapat dengan tuntutan Penuntut Umum dan

pembelaan Penasihat Hukum Terdakwa;
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Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak
menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana,
baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus
mempertanggungjawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa telah dinyatakan bersalah
maka Terdakwa haruslah dijatuhi pidana dan tentang lamanya pidana yang
akan dijatuhkan terhadap Terdakwa sebagaimana akan disebut dalam amar
putusan ini, menurut Majelis Hakim sudah sesuai dan setimpal dengan
kesalahan Terdakwa terutama dihubungkan dengan aspek keadilan di dalam
kerangka pembinaan kesadaran hukum masyarakat maupun Terdakwa sendiri;

Menimbang, bahwa tujuan penjatuhan pidana bukanlah untuk
pembalasan namun ditujukan untuk mendidik sehingga Terdakwa tidak akan
mengulangi perbuatannya. Di samping itu, pemidanaan juga ditujukan sebagai
sarana prevensi umum agar orang lain tidak mengikuti apa yang dilakukan oleh
Terdakwa, yang mana penjatuhan pidana tersebut harus disertai dengan
penerapan asas keadilan, kepastian hukum, dan kemanfaatan;

Menimbang, bahwa di dalam ketentuan dari Pasal 114 Ayat (1) Undang-
undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika merupakan kumulasi antara
pidana penjara dan pidana denda, maka Majelis Hakim akan menjatuhkan
kedua jenis pidana tersebut kepada Terdakwa dengan ketentuan terhadap
pidana denda apabila tidak dibayar akan diganti dengan pidana penjara yang
lamanya akan ditentukan dalam amar putusan ini;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah
dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan
dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang
dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar
Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang telah diajukan di
persidangan berupa 1 (satu) paket plastik bening sedang yang berisikan
narkotika jenis sabu dengan berat bruto 1,88 (satu koma delapan delapan) gram
atau dengan berat netto 1,39 gram (satu koma tiga sembilan) gram, 1 (satu) bal
plastik klip bening kosong, 1 (satu) unit timbangan digital warna hitam, 1 (satu)
buah pipet/skop bening; 1 (satu) buah tas sandang merk JINGPIN warn hitam, 1
(satu) buah tabung kecil dibalut lakban hitam, oleh karena dipergunakan dalam

melakukan tindak pidana, maka dirampas untuk dimusnahkan, sedangkan
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terhadap barang bukti berupa 1 (satu) lembar uang pecahan Rp. 100.000,00
(seratus ribu rupiah), oleh karena dipergunakan dalam melakukan tindak pidana
dan masih memiliki nilai ekonomi, maka dirampas untuk negara;

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa,
maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan
yang meringankan Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:
- Perbuatan Terdakwa tidak mendukung program pemerintah dalam
upaya pemberantasan peradaran dan penyalahgunaan Narkotika;
Keadaan yang meringankan:
- Terdakwa mengakui dan menyesali perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka
haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan, Pasal 114 Ayat (1) Undang-undang Nomor 35 Tahun
2009 Tentang Narkotika dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang
Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang
bersangkutan;

MENGADILI:
1. Menyatakan Terdakwa Feri Armansyah Bin Muhamad Zainudin tersebut
diatas, terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak
pidana “tanpa hak atau melawan hukum menjual Narkotika Golongan 1"
sebagaimana dalam dakwaan alternatif pertama;
2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana
penjara selama 6 (enam) tahun dan denda sejumlah Rp1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar
diganti dengan pidana penjara selama 3 (tiga) bulan;
3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani
Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;
4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan;
5. Menetapkan barang bukti berupa:

- 1 (satu) paket plastik bening sedang yang berisikan narkotika

jenis sabu dengan berat bruto 1,88 (satu koma delapan delapan) gram

atau berat netto 1,39 gram (satu koma tiga sembilan) gram;

- 1 (satu) bal plastik klip bening kosong;

- 1 (satu) unit timbangan digital warna hitam;

- 1 (satu) buah pipet/skop bening;

- 1 (satu) buah tas sandang merk JINGPIN warna hitam;
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- 1 (satu) buah tabung kecil dibalut lakban hitam;
Dirampas untuk dimusnahkan;
- 1 (satu) lembar uang pecahan Rp. 100.000,00 (seratus ribu
rupiah);
Dirampas untuk negara;
6. Membebankan kepada Terdakwa membayar biaya perkara sejumlah Rp
5.000,00 (lima ribu rupiah).

Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Muara Enim, pada hari Kamis, tanggal 3 Oktober 2024 oleh
kami, Arief Karyadi S.H., M.Hum.,sebagai Hakim Ketua, Shelly Noveriyati S.,
S.H., Titis Ayu Wulandari, S.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota, yang
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari dan tanggal itu juga oleh
Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh
Gloria Rice Erica, S.E., Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Muara Enim,
serta dihadiri olen Patar Daniel Panggabean, S.H., Penuntut Umum dan
Terdakwa didampingi Penasihat Hukum.

Hakim Anggota, Hakim Ketua,

Shelly Noveriyati S., S.H. Arief Karyadi S.H., M.Hum.

Titis Ayu Wulandari, S.H.
Panitera Pengganti,

Gloria Rice Erica, S.E.
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